BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan aktvitas yang selalu dilakukan oleh setiap orang, baik anak-
anak, remaja maupun orang dewasa. Bahkan ada juga orang tua yang selalu berolahraga
untuk menjaga kesehatannya. Jika dilihat dari fungsinya olahraga merupakan aktivitas
yang menyenangkan, penghilang rasa stres, dan juga merupakan salah satu wadah untuk
seseorang bergaul dengan masyarakat luas. Namun olahraga juga bisa dijadikan untuk
suatu ajang meraih prestasi bagi yang menggelutinya. Dalam melakukan olahraga tertentu
pastilah seseorang harus memiliki minat.

Minat merupakan masalah yang penting di dalam pendidikan, apalagi bila dikaitkan
dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat yang ada pada diri
seseorang akan memberikan gambaran dalam aktivitas untuk mencapai tujuan. Salah satu
pengertian minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal/aktivitas, tanpa ada yag menyuruh. Itu berarti bahwa timbulnya minat terhadap suatu
obyek ditandai dengan adanya rasa senang atau tertarik, bisa dikatakan orang yang
berminat terhadap sesuatu maka orang tersebut akan merasa senang atau tertarik terhadap
obyek yang diminati. Dari peneletian terdahulu juga didapatkan bahwa pengertian minat
menurut Valentino & Iskandar (2020, him. 48) yaitu “minat merupakan suatu rasa suka
dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, dengan kata lain
tidak adanya paksaan dalam mengikuti suatu kegiatan atau aktivitas”.

Tidak semua anak dapat mengetahui dirinya memiliki minat terhadap sesuatu
kegiatan/aktivitas tertentu. Oleh sebab itu peneliti melihat minat anak terhadap suatu
kegiatan/aktivitas tertentu dari unsur-unsur minat dan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat yang telah digunakan oleh peneliti dahulu untuk mengetahui minat anak terhadap
sesuatu kegiatan/aktivitas tersebut. Anak juga dapat dibantu dalam mengetahui minatnya
melalui sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan pendidikan formal pertama bagi anak-
anak biasa. Sekolah dasar diharapkan dapat mampu memberikan suatu pendidikan yang
relevan, berkualitas dan bermanfaat bagi anak-anak. Pendidikan yang diselenggarakan

melalui sekolah dasar diharapkan dapat mengantarkan anak-anak agar dapat meguasai



pengetahuan dan keterampilan yang kelak dapat berguna bagi kehidupannya, diharapkan
agar anak juga dapat menjadi warga negara yang baik, sopan, bertanggung jawab, disiplin
memiliki nilai kemanusiaan yang tinggi, bermoral Pancasila dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Menurut Ana (2017) “Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan”. Menurut UUSPN No 20
Tahun 2003 menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan manusia dapat
memenuhi kebutuhan dirinya, dan mengembangkan semua potensi yang dimilikinya.
Setiap potensi yang dimiliki oleh manusia telah tersedia dalam pendidikan. Dalam
pendidikan formal seperti sekolah telah memberikan wadah bagi manusia untuk dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Salah satu potensi yang dimiliki oleh manusia
adalah dalam bidang keolahragaan dapat dikembangkan melalui pendidikan jasmani dan
ekstrakurikuler olahraga yang ada di sekolah.

Menurut Rahayu(2013,him. 10) penjelasan pendidikan jasmani sebagai berikut ini.

“Pendidikan jasmani pada dasarnya adalah proses pendidikan yang
menggunakan aktivitas fisik untuk membawa perubahan holistic dalam kualitas
fisik, mental dan emosional. Pendidikan jasmani merupakan salah satu aspek
pendidikan yang memegang peranan sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama dalam perkembangan jasmaninya”.

Pembangunan pendidikan merupakan upaya yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya untuk mewujudkan manusia Indonesia
yang tangguh, sehat, terampil, dan bermoral adalah kegiatan jasmani yang dikenal dengan
pendidikan jasmani. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk membina generasi muda
yang baik, bertanggung jawab, dsiplin, berakhlak mulia, kuat jasmani dan rohani, yang
mencintai keluarganya dengan membentuk tubuh yang sehat dan akhlak yang baik. Dari

tujuan pendidikan jasmani maka diadakannya suatu program yang berfungsi sebagai



wadah atau tempat pembinaan dan penyaluran bakat-bakat siswa yaitu dengan program

ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap
muka, dilaksanakan didalam dan diluar sekolah untuk lebih meningkatkan dan
memperluas pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam pelajaran mata
akademik. Menurut Suryosubroto (2009, dalam Adiatmoko, 2015, hlm. 6)‘tujuan
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler disekolah adalah untuk: dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, mengembangkan

bakat dan minat, serta membedakan hubungan antar pelajaran’.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan jasmani sangat penting karena merupakan
suatu wadah dimana bakat dapat dikembangkan. Kegiatan ekstrakurikuler memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pengetahuan dan mengembangkan
bakatnya. Selama pelaksanaan, siswa didorong dan dibimbing untuk membantu setiap
orang mencapai hasil belajar yang maksimal. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
memungkinkan anak-anak untuk menyebarkan hobi mereka dan belajar lebih banyak
tentang kegiatan yang mereka minati. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan disekolah
yaitu ekstrakurikuler berupa olahraga seperti ekstrakurikuler boal voli, sepak bola,
renang, ekstrakurikuler berupa kesenian seperti tari dan paduan suara, dan ekstrakurikuler

wajib yaitu pramuka.

Menurut Imansyah (2018, hlm. 54) “renang adalah kegiatan atau olahraga yang
dilakukan didalam air dan tempat olahraga tersebut berbeda dengan kehidupan sehari-hari
manusia”.Renang adalah salah satu aktivitas di air yang sangat digemari oleh banyak
orang di Indonesia atau bahkan hampir seluruh dunia. Pelajaranrenang merupakan proses
untuk mempelajari bagaimana kita dapat renang. Renang sudah berkembang menjadi
cabang olahraga yang digemari banyak orang, dan juga sudah berkembang disemua
lapisan masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa, oleh laki-laki maupun
perempuan, dari pelosok desa sampai perkotaan. Sejalan dengan perkembangan renang
yang semakin pesat, kemudian renang di masukkan kedalam kurikulum sekolah yang

masuk dalam mata pelajaran penjas yang harus diajarkan disekolah-sekolah. Oleh karena



itu guru penjas merupakan pembina dasar bagi para siswa untuk mempelajari olahraga
renang. Apabila guru penjas mengajarkan teknik dasar renang dengan baik dan benar
serta menggunakan metode belajar yang tepat, maka dengan sendirinya akan

bermunculan perenang yang berbakat.

SD Negeri Buahgede merupakan salah satu SD yang ada diKota Serang, yang dimana
di SD tersebut ada beberapa ekstrakurikuler seperti pencak silat, pramuka dan salah
satunya renang. Kegiatan ekstrakurikuler renang di SD Negeri Buahgede merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan renang siswa. Harapan dari kegiatan
ini adalah memberikan andil sebagai upaya pembinaan olahraga renang sejak dini.
Sehingga apabila di suatu saat ada kegiatan pertandingan tingkat SD seperti POPDA dan
lain sebagainya, maka diharapkan SD Negeri Buahgede dapat memberikan prestasi
terbaiknya.

Kegiatanekstrakurikuler renang di SD Negeri Buahgede dilaksanakan pada sore hari
dengan pelaksanaan dilakukan setiap seminggu sekali pada hari sabtu. Dalam
kenyataannya kegiatan ekstrakurikuler renang masih mengalami hambatan-hambatan
dalam pelaksanaannya. Diantaranya adalah sarana dan prasarana yang masih kurang
memadai dalam pelaksanaan ekstrakurikuler yaitu kolam renang yang jauh dari sekolah,
dan juga prasarana yang tidak dimiliki pribadi oleh sekolah dan hanya mengandalkan alat
pinjaman dari kolam renang setempat. Hambatan yang cukup mengganggu adalah
kehadiran siswa yang kurang teratur, dan juga cuaca yang kadang kurang mendukung

pelaksanaa kegiatan.

Selama pandemik covid-19 kegiatan ekstrakurikuler renang di SD Negeri Buahgede
terhenti. Setelah adanya PPKM 1-3 SD Negeri Buahgede masih belum memulai kegiatan
ekstrakurikuler renangnya, berbeda dengan sekolah-sekolah lain yang sudah ada memulai
kembali melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler renangnya. Karena terhentinya kegiatan
ekstrakurikuler renang di SD Negeri Buahgede bisa saja memiliki kemungkinan bahwa
minat siswa mulai berkurang dalam mengikuti ekstrakurikuler renang. Sebelum lanjut
untuk melakukan penelitian pada masalah ini peneliti juga melakukan observasi ke

sekolah dan mewawancarai guru atau pelatih ekstrakurikuler renang dan mewawancarai



beberapa siswa untuk mengetahui minat siswa tersebut terhadap ekstrakurikuler renang
yang terhalang pelaksanaan nya karena pandemic-19 ini. Oleh sebab itu membuat peneliti
tertarik ingin melakukan penelitian tentang seberapa minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler renang dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa SD Negeri

Buahgede dalam mengikuti ekstrakurikuler renang.

Dengan adanya minat didalam kegiatan ekstrakurikuler, maka dapat menambah
keterampilan siswa dalam berenang. Semakin besar minat siswa maka semakin besar pula
keinginan untuk bisa berenang. Dengan begitu jika minat siswa besar maka kegiatan
ekstrakurikuler renang akan dapat dilakukan dengan baik di SD Negeri Buahgede.
Penulis berniat mengadakan penelitian melalui studi kasus untuk mengetahui hal tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai

“Minat siswa kelas 1V dalam mengikuti ekstrakurikuler renang di SD Negeri Buahgede”.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil

Secara umum yaitu .

1. Berapa persen minat siswa kelas IV dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga renang di
SD Negeri Buahgede?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa kelas 1\vVdi SD Negeri Buahgede

dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga renang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa terhadap
ektrakurikuler olaharaga renang, adapun tujuan lain dari penelitian ini yaitu :
1. Dapat mengetahui berapa persen minat siswa kleas IV di SD Negeri Buahgede terhadap
ekstrakurikuler olahraga renang
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas 1V terhadap

ekstrakurikuler olahraga renang di SD Negeri Buahgede

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti selanjutnya



Temuan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan/referensi maupun
sumber informasi.
2. Bagi Guru
1) Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan memberikan tambahan pengetahuan
untuk mengembangkan usaha meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler renang.
2) Melalui mengetahui minat anak, guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai
masukan untuk menumbuhkan bibit atlet yang berkualitas dan berpotensi tinggi.
3.Bagi Siswa
Siswa dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan
minatnya sekaligus sebagai pemicu semangat untuk lebih mengembangkan diri,

Khususnya minat terhadap ekstrakurikuler renang

E. Defenisi Istilah
Untuk mencegah kurang tepatnya penafsiran yang bersangkutan dengan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti memaparkan defenisi operasional
sebagai berikut :
1.Minat adalah dasar dari sebuah kegiatan atau aktivitas seseorang yang menimbulkan rasa
suka tanpa adanya paksaan dari siapapun yang akan memberikan arahan dan dorongan
kepada satu tujuan bagi kegiatan tersebut.
2.Ekstrakurikler adalah kegiatan diluar jam sekolah yang dilakukan didalam atau diluar
sekolah yang berfungsi untuk mewadahi dan mengembangkan potensi, minat dan bakat
siswa.
3.Renang adalah salah satu jenis olahraga yang dilakukan diair baik itu air tawar maupun
air asin (laut) yang banyak digemari orang dimana gerakannya murni dilakukan didalam
air dan membutuhkan koordinasi gerak hampir seluruh tubuh.

4.Ekstrakurikuler renang adalah kegiatan olahraga air yang dilakukan diluar jam sekolah.
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